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ABSTRACT

The research entitled legal protection for Lenders in the Implementation of
Peer-to-Peer Lending-Based Financial Technology in Indonesia aims to first identify
the registration system as a Lender in peer-to-peer lending-based financial
technology. Second is to find out the legal protection for Lenders in peer to peer
lending based technology finance in Indonesia.

The research method used in this paper uses juridical-normative research
method, namely legal research conducted by examining library materials that use the
object of writing studies in the form of existing libraries, both in the form of books,
magazines, and regulations that have a correlation.

Based on the results of the study, it can be concluded first: In the registration
system as a Lender in peer to peer lending based technology finance is done online
by registering in advance on a website that has been provided by the Service
Provider.With the registration, we automatically agree to the terms and conditions
specified by the Service Provider.Second: In the mechanism of implementing Fintech
based on Peer to Peer Lending, legal relations occur between the Lender and the
Fintech Service Provider and between the Lender and the Loan Recipient. In this
case, the Operator is only a facilitator (liaison), if in the event of a default payment
by the Borrower, the Lender cannot ask for accountability from the Operator because
the Operator is basically not a party to the loan agreement. In fact, the Lender can
only channel funds to the Loan Recipients who are considered qualified and eligible
to be given loans based on the results of analysis and selection from the Operator.
Based on this, it is clear that the Loan Provider is very vulnerable if there is a default
from the Loan Recipient. Because there is a need for legal protection for the Lender if
there is a default on the P2PL-based Fintech mechanism. The legal protection is
carried out in a preventive and repressive manner.

Keywords: legal protection, lenders, peer to peer lending.
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul perlindungan hukum Bagi Pemberi Pinjaman Dalam
Penyelenggaraan Financial Technology Berbasis Peer to Peer Lending di Indonesia
bertujuan untuk pertama mengetahui sistem pendaftaran sebagai Pemberi Pinjaman
dalam financial technology berbasis peer to peer lending. Kedua untuk mengetahui
perlindungan hukum bagi Pemberi Pinjaman dalam financial technology berbasis
peer to peer lending di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode
penelitian yuridis-normatif yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan pustaka yang menggunakan objek Kkajian penelitian berupa
pustaka-pustaka yang ada, baik berupa buku-buku, majalah, dan peraturan-peraturan
yang mempunyai korelasi terhadap pembahasan masalah, sehingga penelitian ini juga
bersifat penelitian pustaka (library research).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pertama: Pada sistem
pendaftaran sebagai Pemberi Pinjaman dalam financial technology berbasis peer to
peer lending dilakukan secara online dengan mendaftar terlebih dahulu dalam
sebuah website yang telah disediakan oleh pihak Penyelenggara Layanan. Dengan
pendaftaran tersebut otomatis Kita telah menyetujui syarat dan ketentuan yang telah
ditentukan oleh pihak Penyelenggara Layanan. Kedua: Pada mekanisme
penyelenggaraan Fintech berbasis Peer to Peer Lending, hubungan hukum terjadi
antara Pemberi Pinjaman dengan Penyelenggara layanan Fintech dan antara Pemberi
Pinjaman dengan Penerima Pinjaman. Dalam hal ini Penyelenggara hanyalah
fasilitator (penghubung), Apabila dalam transaksi terjadi gagal bayar oleh Penerima
Pinjaman, Pemberi Pinjaman tidak dapat meminta pertanggungjawaban dari pihak
Penyelenggara karena pada dasarnya Penyelenggara bukan sebagai pihak dalam
perjanjian pinjam meminjam tersebut. Pada kenyataanya Pemberi Pinjaman hanya
dapat menyalurkan dananya kepada Penerima Pinjaman yang dianggap berkualitas
dan layak untuk diberi pinjaman berdasarkan hasil analisis dan seleksi dari
Penyelenggara. Berdasarkan hal tersebut Pemberi Pinjaman sangat rentan dirugikan
apabila terjadi gagal bayar dari Penerima Pinjaman. Perlu adanya perlindungan
hukum bagi Pemberi Pinjaman apabila terjadi gagal bayar pada mekanisme Fintech
berbasisP2PL.Perlindungan hukum tersebut dilakukan secara preventif dan represif.

Kata kunci : perlindungan hukum, pemberi pinjaman, peer to peer lending.
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